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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

I. Remaja 

Masa remaja adalah masa bergejolak yang merupakan masa dimana 

remaja mulai mencari dan mencoba hal-hal baru yang didalam perjalananya 

tersebut terdapat pengaruh positif maupun negatif. Pada dasarnya pengaruh 

tersebut dapat disebabkan oleh faktor lingkungan. Masa remaja sebagai 

periode perkembangan yang paling penting bagi individu pada kenyataannya 

merupakan suatu periode yang sarat dengan perubahan dan rentan munculnya 

masalah. Pada fase ini, remaja mengalami kematangan fisik maupun 

psikologis. Oleh karena itu banyak perubahan-perubahan yang terjadi pada 

diri remaja. Hal ini diperkuat oleh pendapat para ahli yang mengatakan bahwa 

masa remaja juga sebagai masa penghubung atau masa peralihan antara masa 

kanak-kanak ke masa dewasa. Kartono (2005),  juga berpendapat bahwa pada 

periode remaja terjadi perubahan-perubahan besar mengenai fungsi-fungsi 

rohaniah dan jasmaniah. 

Menurut Muss (dalam Sarwono, 2012), remaja dalam arti adolescence 

(inggris) berasal dari kata latin adolescare yang artinya tumbuh kearah 

kematangan. Kematangan di sini tidak hanya berarti kematangan fisik, tetapi 

terutama kematangan sosial-psikologis. Salah satu definisi remaja yang 

didasarkan pada tujuan praktis adalah yang diberikan oleh Organisasi 

Kesehatan Sedunia atau WHO (Word Health Organization). WHO 

memberikan definisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam 

14 
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definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu psikologis, dan sosial 

ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut. 

Menurut Muangman (1980), remaja adalah suatu masa di mana: 

1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 

seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 

2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari 

kanak-kanak menjadi dewasa. 

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 

keadaan yang relatif mandiri. 

Dari beberapa pendapat di atas, dalam konteks penelitian ini yang di 

maksud dengan pengertian remaja adalah suatu masa peralihan dari anak-anak 

menuju dewasa yang ditandai dengan terjadinya perubahan fisik, psikis 

maupun sosial.  

A. Batasan Usia Remaja  

Monks (dalam Yusuf,  2005), membagi remaja menjadi tiga 

kelompok usia, yaitu:  

1. Remaja awal, berada pada rentang usia 12 sampai 15 tahun, 

merupakan masa negatif. Individu merasa bingung, cemas, takut, dan 

gelisah. 

2. Remaja pertengahan, dengan rentang usia 15 sampai 18 tahun. Pada 

masa ini individu menginginkan sesuatu dan mencari-cari sesuatu. 

Pada masa remaja ini memikirkan konsep diri dan konsep dirinya 

relatif stabil.  
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3. Remaja akhir, berkisar pada usia 18 sampai 21 tahun. Pada masa ini 

individu mulai merasa stabil. Mulai mengenal dirinya, mulai 

memahami arah hidup, dan menyadari tujuan hidupnya. 

Pendapat selanjutnya dikemukakan Hurlock (1999),  sebagai 

berikut: 

1. pubertas/ preadolescence : 10/12-13/14 tahun 

2. Masa remaja awal          : 13/14-17 tahun 

3. Masa remaja akhir         : 17-20 tahun 

Dalam pembagian rentang usia menurut Hurlock di atas, terlihat 

jelas rentang usia remaja antara 13-21 tahun, yang dibagi pula dalam masa 

remaja awal usia 13/14 tahun sampai 17 tahun, dan masa remaja akhir 17 

sampai 21 tahun.  

Sedangkan Kwee Soen Liang SH (dalam Panuju & Umami, 1999) 

membagi masa puberteit sebagai berikut: 

1. Pra Puberteit,  laki-laki  : 13-14 tahun 

Wanita   : 12-13 tahun 

2. Puberteit,   laki-laki   : 14-18 tahun 

Wanita     : 13-18 tahun 

3. Adolescence,  laki-laki  : 19-23 tahun 

Wanita    : 18-21 tahun 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa secara 

teoritis dan empiris dari segi psikologis, rentang usia remaja berada dalam 

usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun 

bagi pria. Jika dibagi atas remaja awal dan remaja akhir, maka remaja awal 

berada dalam usia 12/13 tahun sampai 17/18 tahun, dan remaja akhir 

dalam rentang usia 17/18 tahun sampai 21/22 tahun.  

B. Ciri-Ciri Masa Remaja  

Sebagai periode yang sangat penting, masa remaja memiliki 

karakteristik yang khas jika dibanding dengan periode-periode 

perkembangan lainnya. Menurut Hurlock (1999), masa remaja mempunyai 

ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan periode sebelum dan 

sesudahnya yaitu: 

1. Masa remaja sebagai periode yang penting, remaja mengalami 

perkembangan fisik dan mental yang cepat dan penting.  

2. Masa remaja sebagai periode peralihan, perpindahan dari satu tahap 

perkembangan ke tahap perkembangan berikutnya.  

3. Masa remaja sebagai periode perubahan, perubahan dalam sikap dan 

perilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik.  

4. Masa remaja sebagai usia bermasalah, masa remaja sering menjadi 

masalah yang sulit diatasi baik oleh anak laki-laki maupun anak 

perempuan.  

5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas.  
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Pencarian identitas dimulai pada akhir masa kanak-kanak, penyesuaian 

diri dengan standar kelompok lebih panjang daripada bersikap 

individualistis. Penyesuaian diri dengan kelompok remaja awal masih 

tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan, namun lambat laun 

mereka mulai mendambakan identitas diri dengan kata lain ingin 

menjadi pribadi yang berbeda dari orang lain. 

6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. merusak, 

menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi.  

7. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, remaja mulai memutuskan 

diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa.  

Pendapat selanjutnya adalah Konopa (dalam Pikunaas, 1976), yang 

mengatakan bahwa masa remaja merupakan segmen kehidupan yang 

penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan masa 

transisi yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang 

sehat. 

Adapun ciri-ciri pada masa remaja sebagai berikut: 

1. Berkembangnya sikap dependen kepada orangtua ke arah independent. 

Yang dimaksud dengan sikap dependen adalah kedekatan anak 

dengan orangtua, dalam hal ini anak masih terikat tau bergantung 

dengan orangtua. Ketika anak sudah memasuki fase remaja maka anak 

akan menunjukkan sikap independent, remaja akan lebih berusaha 

untuk mandiri, mencari dan mencoba banyak hal baru untuk dijadikan 

sebagai pengalaman.  
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2. Minat seksualitas 

Minat seksualitas terjadi karena terjadi perubahan yang terjadi 

pada remaja meliputi perubahan fisik yang diikuti dengan perubahan 

organ seksual. Perkembangan seksual ada dua macam yakni 

perkembangan seksual primer dan sekunder. Perempuan dan laki-laki 

sama-sama mengalami perkembangan seksual primer (pada perempuan 

adalah terjadinya menstruasi dan pada laki-laki mengalami emisi 

mani). Disamping itu juga beberapa tanda kematangan fisik 

sekundernya sama yaitu (pertumbuhan rambut disekitar alat kelamin 

dan rambut di bagian yang lain). Perbedaannya yaitu pada perempuan 

tanda-tanda kematangan fisiknya antara lain perkembangan buah dada 

dan pertumbuhan badan yang pesat, sedangkan pada laki-laki, tanda-

tandanya antara lain pertumbuhan pubes dan perubahan suara. Remaja 

juga akan mulai melakukan aktivitas seksualnya seperti onani (pada 

laki-laki) dan masturbasi (pada perempuan). 

3. Kecenderungan untuk merenung atau memperhatikan diri sendiri, 

nilai-nilai etika dan isu-isu moral. 

Dalam hal ini, orangtua maupun guru disekolah berkontribusi 

dalam memberikan pendidikan dan nilai-nilai yang sesuai kepada 

remaja sebagai pedoman agar remaja mampu untuk membedakan hal 

yang positif maupun negatif dalam kehidupan pribadi maupun sosial.  
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Perkembangan psikologis pada masa remaja yang merupakan masa 

transisi dari periode anak ke dewasa menurut Allport (dalam Sarwono, 

2006) menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. pemekaran diri sendiri (extention of the self), yang ditandai dengan 

kemampuan seseorang untuk menganggap orang atau hal lain sebagai 

bagian dari diri sendiri juga. Dalam hal ini, perasaan egoisme 

(mementingkan diri sendiri) berkurang, mencintai orang lain, 

bertenggang rasa, memiliki idola dan cita-cita dimasa depan.  

2. Kemampuan untuk melihat diri sendiri secara objektif (Self 

Objectification) yang ditandai dengan kemampuan untuk mempunyai 

wawasan tentang diri sendiri (serf insight) dan kemampuan untuk 

menangkap humor (sense of humor) termasuk yang menjadikan dirinya 

sendiri menjadi sasaraan.  

3. Memiliki falsafah hidup tertentu (unifying philosophy of life), hal itu 

dapat dilakukan tanpa perlu mengucapkannya dalam kata-kata. Orang 

yang sudah dewasa mampu untuk menempatkan diri dimanapun ia 

berada. Ia tahu bagaimana kedudukannya di masyarakat, ia paham 

bagaimana ia harus bertingkah laku dengan kedudukannya tersebut, 

dan ia berusaha mencari jalannya sendiri menuju sasaran yang telah ia 

tetapakan sendiri. Orang seperti ini tidak mudah terpengaruh, 

mempunyai sikap dan pendapat yang tegas.  
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Dari beberapa pendapat di atas tentang ciri-ciri remaja, pendapat 

yang paling sesuai dalam konteks penelitian ini adalah pendapat menurut 

Hurlock (1999). Remaja merupakan salah satu periode dalam rentang 

kehidupan individu adalah masa (fase) remaja yang mempunyai ciri-ciri 

yang khas yang meliputi perubahan fisik, psikologis dan sosial. Ketiga 

aspek tersebut mendasari individu dalam menapaki masa remajanya. 

Pemahaman yang baik serta penanganan yang tepat terhadap remaja 

merupakan faktor penting bagi kehidupan remaja di kehidupan 

selanjutnya, mengingat masa ini adalah masa yang paling menentukan. 

Kualitas kehidupan pada masa kanak-kanak secara kuat mempengaruhi 

pengalaman dan hasil periode perkembangan remaja.  

C. Kebutuhan- Kebutuhan Remaja 

Menurut Panuju dan Umami (1999), kebutuhan remaja 

sebagaimana kebutuhan manusia lainnya dibagi menjadi dua golongan 

besar yaitu: 

1. Kebutuhan fisik jasmaniah 

Kebutuhan fisik jasmaniah merupakan kebutuhan pertama yang 

disebut juga dengan kebutuhan primer, seperti makan dan minum, seks 

dan sebagainya tidaklah dipelajari manusia akan tetapi merupakan 

fitrah sejak manusia itu lahir ke dunia. Jika kebutuhan-kebutuhan 

tersebut tidak terpenuhi akan hilang keseimbangan fisiknya. Remaja 

sebagaimana layaknya manusia dewasa, dalam pemenuhan kebutuhan 

fisik jasmanaiah ini tidak banyak berbeda dibandingkan dengan 
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makhluk hidup lainnya. Perbedaannya hanya terletak pada tata cara 

memenuhi kebutuhan itu. Ramaja atau manusia meletakkan 

pemenuhan kebutuhannya dengan jalan tidak mengurangkan 

kebutuhan-kebutuhan jiwa (kasih sayang, rasa aman serta harga diri 

dan sebagainya).  

2. Kebutuhan mental rohaniah (psikis dan sosial). 

Remaja sebagai manusia di samping berusaha memenuhi 

kebutuhannya yang bersifat fisik atau jasmaniah, ia juga harus 

memenuhi kebutuhan mental rohaniahnya. Kebutuhan mental rohaniah 

inilah yang membedakan manusia dengan makhluk Allah lainnya. 

Yang terpenting dari kebutuhan yang bersifat mental rohaniah ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Kebutuhan akan agama 

Barangkali banyak dari kita yang tidak menyadari ketika 

mendengar bahwa sejak lahir, kita telah membutuhkan agama. 

Yang dimaksud agama dalam kehidupan adalah iman yang 

diyakini oleh pikiran, diresapkan oleh perasaan dan dilaksanakan 

dalam tindakan, perbuatan, perkataan dan sikap. 

Kebutuhan remaja kadang-kadang tidak dapat dipenuhi 

apabila telah berhadapan dengan agama, nilai-nilai sosial dan adat 

kebiasaan. Remaja dalam perkembangannya akan menemui banyak 

hal yang dilarang oleh ajaran agama yang dianutnya. Hal ini akan 
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menjadikan pertentangan antara pengetahuan dan keyakinan yang 

diperoleh dengan praktek masyarakat di lingkungannya  

b. Kebutuhan akan kasih sayang dan rasa kekeluargaan 

Rasa kasih sayang adalah kebutuhan jiwa yang paling 

mendasar dan pokok dalam hidup manusia. Remaja yang merasa 

kurang disayang oleh ibu dan bapaknya akan menderita batinnya. 

Kesehatan akan terganggu dan mungkin kecerdasannya akan 

terlambat pertumbuhannya, kelakuannya mungkin menjadi nakal, 

bandel, keras kepala dan sebagainya. Setiap orang berkeinginan 

mendapatkan kasih sayang dari keluarga dan kalau bisa dari semua 

orang yang dikenalnya. Apabila remaja merasa dikucilkan atau 

tidak disenangi oleh masyarakat di mana dia hidup, maka ia kan 

merasa sedih. Dengan segala macam cara ia akan mencari kasih 

sayang orang, sesuai dengan kepribadiannya sendiri.  

Akan tetapi dalam perkembangannya, para remaja 

merasakan kebutuhan untuk dapat berdiri sendiri. Hal itu 

disebabkan karena hubungan dengan dunia luar yang semakin luas, 

dan ia mulai mencari teman baru dengan teman-teman sebayanya. 

Dari waktu ke waktu remaja ingin merasa bahwa orang lain 

menyanyanginya dan lingkungan yang ada di sekitarnya 

menyayangi dirinya dengan apa adanya dan pada akhirnya 

menimbulkan penghargaan kepada diri remaja tersebut. dengan 

demikian remaja akan terhindar dari ketegangan emosional.  
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Demikian terlihat betapa pentingnya pemenuhan kebutuhan 

kasih sayang yang merupakan syarat pokok bagi kesehatan jiwa 

dan jalan penting bagi penyesuaian diri.   

c. Kebutuhan rasa aman 

Kebutuhan remaja akan rasa aman mendorong untuk selalu 

berusaha mencari rizeki dan meningkatkan nilai-nilai kehidupan. 

Itu pula yang menyebabkan orang bertindak keras dan kejam 

kepada pihak lain yang disangkanya akan dapat membahayakan 

diri dan kedudukan yang telah diperolehnya bila rasa aman itu 

tidak terpenuhi. Remaja akan berusaha menghindarkan segala 

kemungkinan yang akan membawanya kepada kesusahan atau 

hilangnya rasa aman tersebut. 

d. Kebutuhan akan penyesuaian diri 

Penyesuaian diri dibutuhkan oleh semua orang dalam 

pertumbuhan yang manapun, dan lebih dibutuhkan pada usia 

remaja. Karena pada usia ini remaja mengalami banyak 

kegoncangan-kegoncangan dan perubahan dalam dirinya. Apabila 

seseorang tidak berhasil menyesuaiakan diri pada masa kanak-

kanaknya maka ia dapat mengerjarnya pada usia remaja. Akan 

tetapi apabila ia tidak dapat menyesuaikan diri pada usia remaja 

maka kesempatan untuk perbaikan itu mungkin akan hilang untuk 

selama-lamanya, kecuali dengan pengaruh pendidikan dan usaha 

khusus. 
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Ciri-ciri kepribadian orang yang mempunyai penyesuaian 

sosial adalah antara lain: suka bekerja sama dengan orang lain 

dalam suasana saling menghargai, adanya keakraban, empati, 

disiplin diri terutama dalam situasi yang sulit dan berhasil dalam 

suatu hal di antara kawan-kawannya. Sebaliknya, ciri-ciri orang 

yang tidak dapat menyesuaikan diri, menipu, egois, suka 

bermusuhan, suka merendahkan orang lain dan berburuk sangka. 

Dengan kekurangannya ini maka orang yang tidak dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya merasa terasing dan 

terisolir dari lingkungan masyarakat di mana  ia hidup. 

e. Kebutuhan akan kebebasan 

Dalam sebuah kehidupan, kebebasan adalah hak dari setiap 

individu. Hal tersebut sudah menjadi suatu kebutuhan bagi semua 

orang terutama remaja. Kebutuhan akan kebebasan bagi remaja 

merupakan manifestasi perwujudan diri. Kebebasan emosional dan 

materi juga merupakan kebutuhan fital remaja dimasa kini. Tidak 

diragukan lagi bahwa kematangan fisik mendorong remaja untuk 

berusaha mandiri dan bebas dalam pengambilan keputusan untuk 

dirinya, sehingga ia dapat mencapai kematangan emosional yang 

terlepas dari emosi orangtua dan keluarganya.  

Banyak orangtua yang memperhatikan dan membatasi 

sikap, perilaku dan tindakan-tindakan remaja. Dengan demikian 
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remaja merasa tidak dipercaya oleh orangtua dan mereka tidak 

dapat menerima hal tersebut sehingga remaja memberontaknya.  

f. Kebutuhan akan penerimaan sosial 

Remaja membutuhkan rasa diterima oleh orang-orang 

dalam lingkungannya, di rumah, di sekolah maupun di lingkungan 

di mana dia hidup. Merasa diterima oleh orangtua dan keluarga 

merupakan faktor yang sangat penting untuk mencapai rasa 

diterima oleh masyarakat . maka rasa penerimaan sosial menjamin 

rasa aman bagi remaja, karena ia merasa ada dukungan dan 

perhatian dari mereka, dan hal ini merupakan motivasi yang sangat 

baik.  

II. Perubahan Perilaku Sosial  

Pengertian perilaku dapat dibatasi sebagai keadaan jiwa untuk 

berpendapat, berpikir, bersikap dan lain sebagainya yang merupakan refleksi 

dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik. Perilaku juga 

diartikan sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya. 

Reaksi yang dimaksud digolongkan menjadi dua yakni dalam bentuk pasif 

(tanpa  tidakan  nyata dan konkrit) dan dalam bentuk aktif (dengan tindakan 

konkrit). Sedangkan dalam perilaku umum, perilaku adalah segala tidakan 

atau perbuatan  yang dilakukan oleh makhluk hidup, (Notoatmodjo, 2003). 

Robert Kwick (dalam  Notoatmodjo, 2003), juga berpendapat bahwa perilaku 

adalah tindakan  suatu  organisme yang dapat diamati dan bahkan dapat 

dipelajari.  
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Dalam suatu kehidupan manusia pada dasarnya akan selalu mengalami 

perubahan. Perubahan yang terjadi dalam kehidupan seseorang merupakan 

suatu proses yang terus-menerus, hal ini berarti bahwa setiap individu pada 

kenyataannya akan mengalami suatu perubahan. Berbagai macam perubahan 

yang terjadi pada hidup seseorang, salah satunya adalah perubahan perilaku. 

Perubahan perilaku yang terjadi dalam kehidupan pada dasarnya tidak dapat 

diterangkan dan berpegang teguh pada faktor yang tunggal. Namun terdapat 

berbagai faktor –faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku tersebut.  

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat 

diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar. 

A. Macam-macam Perilaku  

Pada dasarnya bentuk perilaku dapat diamati melalui sikap dan 

tindakan. Namun demikian bahwa bentuk perilaku tidak hanya dapat 

dilihat melalui sikap dan tindakannya saja, perilaku dapat pula bersifat 

potensial yakni dalam membentuk pengetahuan, motivasi dan persepsi. 

Menurut Bloom  (1956), macam-macam perilaku dibagi menjadi tiga, 

antara lain: 

1. Kognitif 

Berisi perilaku-perilaku yang melibatkan proses pengenalan 

yang dilakukan oleh otak, yang terarah pada obyektif, faktual dan logis 

dan logis seperti berpikir dan mengingat.  
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Setiap Individu melewati empat tahapan dalam memahami 

dunia, Piaget (dalam Santrock, 2003). Setiap tahap berhubungan 

dengan umur tertentu dan terdiri dari cara brpikir yang berbeda. Cara 

berbeda dalam memahami dunialah yang membuat satu tahap lebih 

maju daripada  tahap yang lain. 

Tahap perkembangan kognitif dari Piaget antara lain: 

1. Sensorimotorik, yang berlangsung kira-kira dari lahing sampai usia 

2 tahun, pada tahap ini anak mengkonstruksikan pemahaman 

mengenai dunia dengan mengkoordinasi pengalaman sensoris 

(seperti melihat dan mendengar) dengan tindakan fisik, motorik, 

karena itu disebut sensori motorik.  

2. Tahap praoperasional, yang berlangsung kira-kira usia 2 sampai 7 

tahun. Pada tahap ini anak mulai mempresentasikan dunia dengan 

kata-kata, citra atau gambar. 

3. Tahap operasional konkrit, yang berlangsung kira-kira usia 7 

sampai 11 tahun. Pada tahap ini anak dapat melakukan operasi dan 

penalaran logis, menggantikan pikiran intuitif, sepanjang penalaran 

dapat diaplikasikan pada contoh-contoh khusus atau konkrit. 

4. Operasional formal, yang berlangsung kira-kira usia 11-15 tahun. 

Pada tahap ini remaja bernalar lebih abstrak dan logis. Pikiran 

menjadi lebih idealistik. Sebagai bagian dari kemampuan untuk 

berpikir lebih abstrak, remaja mengembangkan tentang citra hal-

hal yang ideal. Mereka mungkin memikirkan seperti apa orangtua 
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yang ideal dan membandingkan orangtuanya dengan standar ideal 

ini. 

2. Afektif 

Perilaku yang berkaitan dengan perasaan atau emosi manusia 

yang biasanya besifat subyektif.  

3. Sosial 

Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek sosial untuk 

bersosialisasi dalam lingkungan sosio-kulturnya, seperti tingkah laku. 

Sedangkan menurut Notoatmodjo (2003), terdapat dua macam 

perilaku antara lain: 

1. Perilaku tertutup 

Perilaku tertutup artinya perilaku tersebut tidak dapat 

ditangkap oleh indera, melainkan harus menggunakan alat 

pengukur tertentu, seperti psikotes. Respon seseorang terhadap 

stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup (covert). 

Contohnya berpikir, berfantasi, kreatifitas dll. 

2. Perilaku terbuka 

Perilaku terbuka yaitu perilaku yang dapat langsung 

diobservasi melalui alat indera manusia. Respon seseorang 

terhadap  stimulus dalam bentuk nyata atau terbuka. Respon 

stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek, 

yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat oleh orang lain. 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

30 
 

 Pendapat  lain dikemukakan oleh Walgito (2004), yang 

mengatakan bahwa macam-macam perilaku dibagi menjadi dua antara 

lain: 

1. perilaku reflektif  

Merupakan perilaku yang terjadi atas reaksi secara spontan 

terhadap stimulus yang diterima oleh individu tidak sampai ke 

pusat susunan syaraf atau otak, tapi langsung timbul begitu 

menerima stimulus. Dengan kata lain, begitu stimulus diterima 

oleh reseptor respon melalui afektor tanpa melalui pusat kesadaran 

atau otak. Perilaku reflektif ini terjadi dengan sendirinya secara 

otomatis tanpa perintah atau kehendak orang yang bersangkutan, 

sehingga diluar kendali manusia. 

2. Perilaku non reflektif 

Merupakan perilaku yang dikendalikan atau diatur oleh 

pusat kesadaran atau otak. Setelah stimulus diterima oleh reseptor 

akan diteruskan ke otak dan terjadi respon melalui afektor. Proses 

yang terjadi dalam otak atau pusat kesadaran ini disebut sebagai 

proses psikologi. Menurut Branca (dalam Walgito 2004), 

mengatakan bahwa Perilaku atau aktivitas atas dasar psikologis 

disebut sebagai aktivitas psikologi atau perilaku psikologis. 

Perilaku ini dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran atau 

otak. Proses perilaku ini disebut proses psikologis.  
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Dari ketiga teori diatas, teori yang paling mendekati dengan 

konteks penelitian ini adalah teori dari Bloom yang membagi macam-

macam perilaku menjadi tiga antara lain kognitif, afektif dan sosial yang 

mana ketiga aspek tersebut adalah hal yang saling berhubungan dalam 

terbentuknya suatu perilaku.   

Dalam setiap masalah yang terjadi di dalam hidup seseorang, 

pasti terdapat faktor-faktor yang memicu atau mempengaruhi terjadinya 

permasalahan tersebut. begitu juga dengan terjadinya perubahan perilaku. 

Perubahan perilaku yang terjadi dapat diakibatkan oleh perubahan kondisi 

dalam kehidupan seseorang. Perubahan kondisi tersebut dapat berbentuk 

seperti berubahnya struktur tatanan keluarga karena perceraian. korban 

dari perceraian ini adalah keluarga itu sendiri terutama anak.  

Dalam hal ini, perubahan perilaku yang terjadi pada anak akibat 

perceraian orangtua sangatlah rawan. Menurut Santrock (2003), Perceraian 

merupakan masalah yang sangat berat, yang membenamkan remaja ke 

dalam konflik. Ketika anak tidak dapat menerima perubahan kondisi yang 

terjadi dalam keluarga, anak akan merasa down sehingga anak berubah 

menjadi introvert, lebih sering menyendiri, atau bahkan sebaliknya anak 

akan lebih senang menghabisakn waktu di luar dengan teman-temannya 

dibandingkan untuk berada di rumah, hal itu dilakukan semata-mata untuk 

mencari ketenangan.  

Ketika anak lebih sering menghabiskan waktu bersama teman-

temannya, maka semakin besar pengaruh positif maupun negatif yang 
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didapat dari pergaulan dengan teman sebayanya. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Panuju dan Umami (1999), yang mengatakan bahwa 

pada usia remaja, anak akan berusaha untuk bebas dari keluarga dan tidak 

tergantung dengan orangtua. Dan sebagai penggantinya, remaja 

menemukan kenyamanannya dalam kelompok teman. Remaja itu 

bergabung dengan sesamanya, karena kebutuhannya akan rasa bebas dari 

orang dewasa dan perasaan dekat antar sesama anggota. apabila terasa 

keinginannya untuk bebas maka semakin terikat hatinya kepada kelompok 

teman yang dapat memberikan kepuasan serta kebebasan. hal inilah yang 

seringkali dirisaukan oleh orangtua karena sikap mereka yang semakin 

menjauh bahkan cenderung membencinya. Menurut Panuju dan Umami 

(1999), pendidikan moral sangatlah penting bagi anak karena bertalian  

erat dengan proses kemampuan menentukan suatu peran dalam pergaulan 

dan menjalankan peran tersebut.  

Sedangkan menurut Sudarsono (dalam Yusuf, 2005), memberikan 

pembinaan akhlak dan agama memberikan dampak yang positif bagi anak, 

yakni terhindarnya anak-anak remaja dari tabiat-tabiat tercela. Perceraian 

orangtua yang terjadi ketika anak sudah menginjak usia remaja, anak akan 

tau dan mengerti permasalahan yang telah terjadi dalam keluarga. Dan 

anak akan dapat membedakan pihak yang benar dan pihak yang salah 

dalam perceraian tersebut. seperti halnya dalam konteks penelitian ini, 

subyek yang orangtuanya bercerai mengalami perubahan perilaku. Subyek 

yang awalnya adalah sosok anak yang manja, penurut dan segala 
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kebutuhannya selalu terpenuhi. Namun pasca terjadinya peristiwa 

perceraian orangtuanya yang ketika itu subyek ikut dengan ibunya, subyek 

menjadi lebih banyak diam, murung, dan sering menghabiskan waktu di 

luar dengan teman-temannya. Peristiwa perceraian akan menimbulkan 

ketidakstabilan emosi, mengalami rasa cemas, tertekan dan sering marah-

marah. Hetherington (dalam save, 1990), mengatakan bahwa dalam 

menghadapi kemelut ini, ibulah yang paling pahit merasakannya.  

Namun sebagai seorang ibu, beliau berusaha untuk memberikan 

penjelasan- penjelasan tentang berubahnya situasi dan kondisi dari apa 

yang telah terjadi dalam keluarga. Hal itulah yang memotivasi subyek 

untuk dapat menerima kondisi yang terjadi dalam keluarga subjek, subyek 

berusaha untuk menjadi sosok yang tegar dan mandiri. Santrock dan 

Warshak (dalam save, 1990), mengatakan bahwa keberlangsungan 

hubungan seorang anak dengan orangtuanya yang sejenis kelamin. 

Misalnya pada saat ibu memberika perhatiannya yang besar dalam 

mendidik dan mengasuh putra-putrinya, maka lebih dapat merasakan 

kebutuhan psikologis putrinya dari pada putranya. Begitu juga sebaliknya, 

hal yang sama terjadi ketika seorang ayah memprhatikan kepekaan pada 

putranya.   

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perubahan perilaku 

sosial   terjadi karena beberapa faktor, seperti perceraian orangtua, konflik 

keluarga, teman bergaul yang sikap dan perilakunya kurang 
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memperhatikan nilai moral dan kelalaian orangtua dalam mendidik anak 

(memberikan ajaran dan bimbingan tentang nilai-nilai agama). 

B. Faktor-faktor Terjadinya Perubahan Perilaku 

Dalam setiap masalah yang terjadi di dalam hidup seseorang, pasti 

terdapat faktor-faktor yang memicu atau mempengaruhi terjadinya 

permasalahan tersebut. begitu juga dengan terjadinya perubahan perilaku. 

Perubahan perilaku yang terjadi dapat diakibatkan oleh perubahan kondisi 

dalam kehidupan seseorang. Perubahan kondisi tersebut dapat berbentuk 

seperti berubahnya struktur tatanan keluarga karena perceraian. korban 

dari perceraian ini adalah keluarga itu sendiri terutama anak.  

Dalam hal ini, perubahan perilaku yang terjadi pada anak akibat 

perceraian orangtua sangatlah rawan. Menurut Santrock (2003), Perceraian 

merupakan masalah yang sangat berat, yang membenamkan remaja ke 

dalam konflik. Ketika anak tidak dapat menerima perubahan kondisi yang 

terjadi dalam keluarga, anak akan merasa down sehingga anak berubah 

menjadi introvert, lebih sering menyendiri, atau bahkan sebaliknya anak 

akan lebih senang menghabisakn waktu di luar dengan teman-temannya 

dibandingkan untuk berada di rumah, hal itu dilakukan semata-mata untuk 

mencari ketenangan.  

Ketika anak lebih sering menghabiskan waktu bersama teman-

temannya, maka semakin besar pengaruh positif maupun negatif yang 

didapat dari pergaulan dengan teman sebayanya. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Panuju dan Umami (1999), yang mengatakan bahwa 
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pada usia remaja, anak akan berusaha untuk bebas dari keluarga dan tidak 

tergantung dengan orangtua. Dan sebagai penggantinya, remaja 

menemukan kenyamanannya dalam kelompok teman. Remaja itu 

bergabung dengan sesamanya, karena kebutuhannya akan rasa bebas dari 

orang dewasa dan perasaan dekat antar sesama anggota. apabila terasa 

keinginannya untuk bebas maka semakin terikat hatinya kepada kelompok 

teman yang dapat memberikan kepuasan serta kebebasan. hal inilah yang 

seringkali dirisaukan oleh orangtua karena sikap mereka yang semakin 

menjauh bahkan cenderung membencinya. Menurut Panuju dan Umami 

(1999), pendidikan moral sangatlah penting bagi anak karena bertalian erat 

dengan proses kemampuan menentukan suatu peran dalam pergaulan dan 

menjalankan peran tersebut.  

Sedangkan menurut Sudarsono (dalam Yusuf, 2005), memberikan 

pembinaan akhlak dan agama memberikan dampak yang positif bagi anak, 

yakni terhindarnya anak-anak remaja dari tabiat-tabiat tercela. Perceraian 

orangtua yang terjadi ketika anak sudah menginjak usia remaja, anak akan 

tau dan mengerti permasalahan yang telah terjadi dalam keluarga. Dan 

anak akan dapat membedakan pihak yang benar dan pihak yang salah 

dalam perceraian tersebut. seperti halnya dalam konteks penelitian ini, 

subyek yang orangtuanya bercerai mengalami perubahan perilaku. Subyek 

yang awalnya adalah sosok anak yang manja, penurut dan segala 

kebutuhannya selalu terpenuhi. Namun pasca terjadinya peristiwa 

perceraian orangtuanya yang ketika itu subyek ikut dengan ibunya, subyek 
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menjadi lebih banyak diam, murung, dan sering menghabiskan waktu di 

luar dengan teman-temannya. Peristiwa perceraian akan menimbulkan 

ketidakstabilan emosi, mengalami rasa cemas, tertekan dan sering marah-

marah. Hetherington (dalam Save, 1990), mengatakan bahwa dalam 

menghadapi kemelut ini, ibulah yang paling pahit merasakannya.  

Namun sebagai seorang ibu, beliau berusaha untuk memberikan 

penjelasan- penjelasan tentang berubahnya situasi dan kondisi dari apa 

yang telah terjadi dalam keluarga. Hal itulah yang memotivasi subyek 

untuk dapat menerima kondisi yang terjadi dalam keluarga subjek, subyek 

berusaha untuk menjadi sosok yang tegar dan mandiri. Santrock dan 

Warshak (dalam Save, 1990), mengatakan bahwa keberlangsungan 

hubungan seorang anak dengan orangtuanya yang sejenis kelamin. 

Misalnya pada saat ibu memberika perhatiannya yang besar dalam 

mendidik dan mengasuh putra-putrinya, maka lebih dapat merasakan 

kebutuhan psikologis putrinya dari pada putranya. Begitu juga sebaliknya, 

hal yang sama terjadi ketika seorang ayah memprhatikan kepekaan pada 

putranya.   

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perubahan perilaku 

sosial   terjadi karena beberapa faktor, seperti perceraian orangtua, konflik 

keluarga, teman bergaul yang sikap dan perilakunya kurang 

memperhatikan nilai moral dan kelalaian orangtua dalam mendidik anak 

(memberikan ajaran dan bimbingan tentang nilai-nilai agama). 
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III. Perceraian 

Menurut Dariyo (2003), perceraian merupakan titik puncak dari 

pengumpulan berbagai permasalahan yang menumpuk beberapa waktu 

sebelumnya dan jalan terakhir yang harus ditempuh ketika hubungan 

perkawinan itu sudah tidak dapat dipertahankan lagi.  

Perceraian dalam keluarga manapun merupakan peralihan besar dan 

penyesuaian utama bagi anak-anak akan mengalami reaksi emosi dan perilaku 

karena “kehilangan” satu orang tua. Save (1990), mengatakan bahwa anak 

bereaksi terhadap perceraian orang tuanya sangat dipengaruhi oleh cara orang 

tua berperilaku sebelum, selama dan sesudah perpisahan. 

Menurut Santrock (1995), mengatakan bahwa orangtua merupakan 

penentu perilaku penting yang dibawanya menjalin relasi dengan lingkungan 

sosialisasinya. Walgito (2004), juga berpendapat bahwa Keluarga terutama 

orangtua mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan anak 

dan dasar hubungan anak yang diperoleh pertama kali dalam hubungan 

dengan orangtua. Struktur keluarga dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

keluarga yang utuh dan keluarga yang tidak utuh. Keluarga utuh adalah 

keluarga yang masih lengkap strukturnya dimana ayah dan ibu masih hidup. 

Keadaan keluarga yang demikian menguntungkan bagi perkembangan anak. 

Sedangkan yang dimaksud dengan keluarga tidak utuh (orang tua tunggal) 

adalah keluarga yang ayah atau ibunya sudah meninggal atau pisah karena 

perceraian.  
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Mulyono (1984), berpendapat apabila kedudukan keluarga mempunyai 

tempat yang primer dalam pembentukan pribadi seorang anak, maka 

kehilangan keharmonisan itu akan mempunyai pengaruh yang distruktif bagi 

perkembangan diri. Terutama bagi perkembangan seorang anak yang pada 

tahap itu sedang dalam proses mencari identifikasi diri, dan 

ketidakharmonisan tersebut bagi anak dirasa sebagai hal yang 

membingungkan, sebab mereka kehilangan tempat berpijak dan pegangan 

hidup. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

perceraian merupakan kulminasi dari penyesuaian perkawinan yang buruk dan 

terjadi bila antara suami dan istri sudah tidak mampu lagi mencari cara untuk 

penyelesaian maslah yang dapat memuaskan kedua belah pihak sehingga salah 

satu atau kedua pasangan memutuskan untuk meninggalkan pasangannya 

(secara resmi diakui oleh hukum yang berlaku), berhenti melaksanakan 

kewajiban perannya dan hal ini membuat berubahnya struktur dalam keluarga. 

A. Perceraian dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Anak 

Kasus perceraian dianggap suatu peristiwa tersendiri dan 

menegangkan dalam kehidupan keluarga. Tetapi peristiwa ini sudaah 

menjadi bagian kehidupan dalam masyarakat. Kita boleh mengatakan 

bahwa kasus itu bagian dari kehidupan masayarakat, tetapi yang menjadi 

pokok masalah yang perlu direnungkan bagaimana akibat dan 

pengaruhnya terhadap diri anak? 
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Peristiwa perceraiaan dalam keluarga senantiasa membawa 

dampak yang mendalam. Kasus ini menimbulkan stress, tekanan dan 

menimbulkan perubahan fisik maupun mental. Keadaan ini dialami oleh 

semua pihak anggota keluarga, ayah, ibu dan anak.  

Save (1990), mengatakan bahwa kelompok anak yang sudah 

menginjak usia besar pada saat terjadinya kasus perceraian memberi reaksi 

lain. Kelompok ini tidak lagi menyalahkan diri sendiri, tetapi memiliki 

sedikit perasaan takut karena perubahan situasi keluarga dan merasa cemas 

karena ditinggalkan salah satu orangtuanya.  

Konflik keluarga menimbulkan pengaruh terhadap sikap anak. 

Pengaruh lain adalah terganggunya pergaulan dengan teman sebaya. 

Akibat yang lebih jauh lagi dapat menjadi alasan penting terhambatnya 

perkembangan anak. Hetherington (dalam Save, 1990), anak berkembang 

tidak stabil terutama ketika bergaul dengan teman-temannya. Pengaruh ini 

akan terus berlanjut sampai anak menginjak masa remaja dan sedikit 

terganggu interaksi sosial pada masa dewasa. 

Ketika anak sudah menginjak usia remaja, anak sudah mengetahui 

seluk beluk arti perceraian. Mereka memahami, apa akibat yang bakal 

terjadi dari peristiwa itu. Mereka manyadari masalah- masalah yang bakal 

muncul, soal ekonomi, sosial dan faktor-faktor lainnya. Jika perceraian 

dalam keluarga itu terjadi saat anak menginjak usia remaja, mereka 

mencari ketenangan, entah di tetangga, sahabat atau teman sekolah. 
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IV. Kerangka Teoritik 

Dampak atau efek dari perceraian biasanya lebih besar dari efek 

kematian, karena sebelum dan sesudah perceraian sudah timbul rasa sakit dan 

tekanan emosional, serta mengakibatkan celah sosial.  Keadaan seperti ini 

dialami oleh semua anggota keluarga baik orangtua maupun anak. Hurlock 

(1997), mengatakan bahwa dampak perceraian pada anak bergantung pada 

berbagai faktor, termasuk usia dan jenis kelamin anak, hasil perceraian, 

kualitas hubungan orangtua-anak, dan perawatan dari orangtua selama masa 

setelah perceraian. Karakteristik keluarga tampak lebih penting untuk 

kesejahteraan anak dari pada karakteristik spersifik anak, seperti usia ataua 

jenis kelamin. 

Wallerstein dan Jhonston (dalam Wong, dkk, 2009), mengatakan 

bahwa perceraian orangtua membawa dampak positif dan negative pada anak. 

Adapun dampak positif dari perceraian adalah keluarga yang berhasil setelah 

perceraian, baik orangtua tunggal atau sebagai keluarga yang dibentuk 

kembali, dapat meningkatkan kualitas kehidupan orang dewasa dan anak-

anak, hidup dengan konflik telah dapat diselesaikan, dan hubungan yang lebih 

baik dengan salah satu atau kedua orangtua dapat terjadi. Maturitas yang lebih 

besar, kemandirian, dan komitmen untuk mempertahankan hubungan juga 

merupakan hasil yang positif. 

Adapun dampak negatif perceraian orangtua pada remaja menurut 

Wong dkk, (2009) mengatakan bahwa remaja yang orangtuanya bercerai akan 

cenderung memiliki perasaan dan perilaku sebagai berikut: 
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Tidak mampu melepaskan dirinya sendiri dari konflik orangtua, 

merasa kehilangan keluarga, merasa cemas, khawatir dengan diri sendiri, 

orangtua dan saudaranya, mengekspresikan kemarahan, kesedihan, rasa malu 

dan dipermalukan, menarik diri dari keluarga dan teman-teman, dapat terlibat 

pada perilaku yang meledak-ledak. 

Hal tersebut diatas merupakan rentetan perubahan yang terjadi pada 

remaja yang mengalami perceraian orangtua. Ketika remaja tidak dapat 

menerima situasi dan kondisi yang baru dalam keluarga akibat peristiwa 

perceraian yang terjadi pada orangtuanya, remaja akan merasa kecewa dan 

mengekspresikan kekecewaannya tersebut dengan berperilaku yang berbeda 

dari sebelumnya.  Namun ketika remaja mampu mengerti seta menerima 

situasi dan kondisi yang baru dalam keluarga, dampak negative tersebut tidak 

akan terjadi. Justru sebaliknya, remaja akan menjadi individu yang lebih tegar 

dan mandiri dalam menjalani kehidupannya. Peran orangtua merupakan faktor 

utama bagi remaja untuk dapat menerima keadaan keluarga yang berbeda dari 

sebelumnya.  


